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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan keanekaragaman hayati 

terbesar di dunia, dengan lebih dari 90.000 jenis tumbuhan yang banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan, obat tradisional, dan tanaman hias. Hal 

tersebut tentunya dimanfaatkan masyarakat Indonesia untuk berbagai macam 

tujuan misalnya untuk bahan pangan, tanaman obat, dan lain-lain. Salah satu 

tumbuhan yang dapat dibudidayakan sebagai tanaman hias dan tanaman obat 

sekaligus adalah bunga telang (Clitoria ternatea L.). Tanaman ini telah lama 

digunakan dalam pengobatan tradisional di berbagai daerah di Indonesia, antara lain 

untuk mengatasi gangguan mata, infeksi kulit, keputihan, dan sebagai penenang 

alami (Purba, 2020). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bunga dan daun telang mengandung 

senyawa bioaktif seperti flavonoid, antosianin, fenol, alkaloid, dan vitamin yang 

berperan penting dalam aktivitas antioksidan, antidiabetes, antihiperlipidemik, 

antikanker, antiinflamasi, antimikroba, dan hepatoprotektif (Athallah et al., 2024). 

Kandungan senyawa fenolik dan flavonoid menjadikan tanaman ini sebagai sumber 

antioksidan alami yang mampu menangkal radikal bebas dan melindungi sel tubuh 

dari stress oksidatif. Salah satu antioksidan penting yang banyak terdapat dalam 

tumbuhan vitamin C (asam aksorbat), yang berfungsi sebagai reduktor kuat untuk 

mencegah kerusakan oksidatif pada jaringan tubuh (Kusumawardhani & Pujiastuti, 

2025). 

Vitamin C diketahui berperan dalam meningkatkan sistem imun, sintesis 

kolagen, serta sebagai penangkap radikal bebas yang efektif. Dalam konteks 

tanaman obat, kandungan vitamin C dapat dijadikan indikator penting untuk 

menilai potensi antioksidan suatu bahan alam. Pengukuran kadar vitamin C secara 

kuantitatif dapat dilakukan menggunakan metode titrasi iodometri, karena metode 

ini sederhana, akurat, dan efisien dalam menentukan kadar vitamin C (asam 

askorbat) dalam bahan pangan atau herbal (Kusumawardhani & Pujiastuti, 2025). 
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Penelitian sebelumnya oleh Burhan eit al. (2022) menyatakan kandungan 

vitamin C per 100 g sampel bunga telang sebesar 135,1 mg dengan penggunaan 

bunga telang kering sebagai bahan uji sehingga kadar vitamin C sangat dipengaruhi 

oleh proses pengeringan dan perlakuan penyeduhan (Burhan et al., 2022). Berbeda 

dengan penelitian tersebut, penelitian ini akan menggunakan bunga telang dalam 

kondisi segar, karena kandungan vitamin C bersifat mudah teroksidasi dan dapat 

berkurang selama proses pengeringan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mampui memberikan gambaran kadar vitamin C yang lebih mendekati kondisi 

alami bunga telang saat dikonsumsi. Penelitian oleih Huda dan Sa’diyah (2024) 

menunjukkan bahwa kadar vitamin C pada kombucha bunga telang mengalami 

peningkatan setelah proses penyimpanan, yaitu dari 84,1% menjadi 90,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses fermentasi dan penyimpanan dapat mempengaruhi 

kandungan vitamin C pada bunga telang (Alyssa Huda eit al., 2024). Penelitian yang 

dilakukan oleh Pangesti et al. (2023) mengkaji kandungan vitamin C dan aktivitas 

antioksidan pada bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang diformulasikan dalam 

sediaan lulur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah titrasi iodimetri 

untuk menentukan kadar vitamin C serta metodei DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl) untuk menguji aktivitas antioksidan (Khusnita Pangesti et al., 

2024). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang lebih 

mendalam mengenai kandungan vitamin C pada kedua bagian tanaman tersebut, 

serta memperkuat dasar ilmiah pemanfaatannya sebagai sumber antioksidan alami 

dan bahan baku produkkesehatan atau pangan fungsional. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang te ilah diuiraikan, maka ruimuisan masalah 

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana gambaran kadar vitamin C yang te irkanduing pada dauin dan 

buinga teilang (Clitoria teirnateia L.) meingguinakan meitodei titrasi iodomeitri? 

2. Bagaimana peirbandingan kadar vitamin C antara dauin dan buinga teilang 

beirdasarkan hasil analisis titrasi iodome itri? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Me inge itahuii kadar vitamin C pada dauin dan buinga teilang (Clitoria teirnate ia 

L.) meingguinakan meitodei titrasi iodomeitri. 

2. Me inge itahuii bagian mana yang me imiliki kadar vitamin C leibih tinggi antara 

dauin dan bu inga teilang (Clitoria teirnate ia L.). 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Meiningkatkan pe inge itahuian dan keiteirampilan pe ine iliti dalam me ilakuikan 

peimeiriksaan kadar vitamin C pada dauin dan buinga teilang (Clitoria teirnateia 

L.) meingguinakan meitodei titrasi iodomeitri. 

2. Seibagai bahan informasi bagi masyarakat meinge inai kanduingan vitamin C 

pada dauin dan buinga teilang se irta dapat meinjadi peirtimbangan dalam 

meimanfaatkan dauin dan buinga teilang seibagai suimbe ir antioksidan alami. 

3. Uintuik meinjadi tambahan puistaka ilmiah bagi instituisi teiruitama bagi Juiruisan 

Te iknologi Laboratoriuim Meidis Polte ikkeis Ke ime inke is Me idan dan seibagai 

acuian uintu ik peineilitian seilanjuitnya me ingeinai peimeiriksaan kadar vitamin C 

pada tanaman teilang. 


